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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur di persembahkan ke hadirat Allah SWT, karena
berkat taufik dan hidayah dan karunia-Nya, buku manajemen
pendidikan Islam ini dapat di persembahkan kepada para
mahasiswa/calon guru/guru/dosen/praktisi pendidikan dalam
rangka memberikan kemudahan dalam mempelajari mata
kuliah manajemen pendidikan Islam. Dalam salah satu uraian
buku ini di kemukakan bahwa derasnya arus informasi
teknologi dan komunikasi membawa perubahan yang signifikan
terhadap dunia pendidikan khususnya lembaga pendidikan
[slam.

Implikasi negatif dari perubahan menuntut lembaga
pendidikan untuk lebih responsif dalam menyikapinya,
mengingat perubahan menjadi karakteristik utama dunia
pendidikan termasuk lembaga pendidikan Islam. Buku ini di
susun oleh sejumlah akademisi dan praktisi sesuai dengan
kompetensi masing-masing. Buku ini terdiri dari 16 bab yaitu:
konsep dasar manajemen pendidikan Islam, kerangka
konseptual manajemen pendidikan Islam, fungsi manajemen
lembaga pendidikan Islam, manajemen pendidikan madrasah,
manajemen  kurikulum pendidikan Islam, manajemen
bimbingan dan konseling dalam pendidikan Islam, manajemen
pengelolaan kelas, peran masyarakat dalam manajemen
pendidikan Islam, manajemen peningkatan mutu lembaga
pendidikan Islam, konsep kepemimpinan dalam manajemen
pendidikan Islam, manajemen pengembangan pesantren
berbasis riset integrasi-interkoneksi, manajemen sarana dan
prasarana pendidikan, supervisi pendidikan Islam, model
komunikasi pendidikan Islam, manajemen strategis pendidikan
Islam, pengawasan sekolah dan madrasah. Mengingat mata
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kuliah Manajemen Pendidikan Islam ada di berbagai perguruan
tinggi khususnya fakultas keguruan dan ilmu pendidikan.

Terima kasih kami ucapkan kepada seluruh pihak yang telah
banyak memberikan kontribusi dalam penyusunan buku ini,
semoga Allah SWT membalas segala kebaikan semua pihak yang
telah membantu, secara khusus kepada penerbit Sada Kurnia
Pustaka yang telah memberikan dukungan dan masukan
sehingga buku ini dapat segera diterbitkan. Tentu buku ini tidak
terlepas dari berbagai kekurangan. Penulis berharap masukan
dan kritikan dari pembaca untuk perbaikan kajian-kajian kami
ke depan.

Serang, Januari 2023

Penulis
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BAB 1 KONSEP DASAR
MANAJEMEN PENDIDIKAN
ISLAM

Achmad Harristhana Mauldfi Sastraatmadja
Universitas Singaperbangsa Karawang

Pendahuluan

Pendidikan  merupakan agen utama dalam transformasi ilmu
pengetahuan dan teknologi. Di mana ilmu pengetahuan menjadi
perwujudan riil sebuah industri serta pekerjaan pengetahuan yang
harus dimiliki oleh masyarakat yang bermukim di sebuah negara.
Kondisi ini, menjadi prioritas utama bagi negara yang keadaan
ekonominya nelangsa, dampak dari minimnya stok persediaan ilmu
pengetahuan dan penguasaan teknologi. Diyakini pendidikan
merupakan bagian dari upaya mendapatkan paspor untuk masa
depan (Danim Sudarwan, 2011). Di masa depan tantangan
modernisasi yang dihadapi lembaga pendidikan Islam semakin
kompleks dan tuntutan masyarakat juga semakin tinggi, terutama
dalam hal kualitas pendidikan (Arifin Muzayyin, 2019). Di mana,
sekolah berada dalam lingkungan yang dinamis, senantiasa dituntut
melakukan perubahan dengan alasan mengikuti perkembangan
jaman, dengan kata lain perubahan adalah hukum alam (Basri Hasan,
2020). Perubahan menjadi karakteristik utama dan membawa
implikasi pada dunia pendidikan (Husni Karna, 2015).

Perubahan ini, harus disikapi oleh lembaga pendidikan Islam agar
keberadaannya tidak ditinggalkan oleh masyarakat sebagai pengguna
jasa pendidikan. Untuk mengoptimalkan pencapaian dampak dari
pergeseran paradigma masyarakat terkait pendidikan Islam sebagai
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pemimpin lembaga atau pengelola sekolah sebagai penyelenggara
pendidikan Diyakini pengelolaan pendidikan Islam dengan
menggunakan pendekatan manajemen modern, dengan demikian
sebagai upaya pembaharuan dalam administrasi pendidikan dapat
mewujudkan lembaga pendidikan yang ideal.
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BAB 2 KERANGKA
KONSEPTUAL MANAJEMEN
PENDIDIKAN ISLAM

Nur Utomo Bayu Aji, S.Ag., M.Pd

Jajar Islamic Center Surakarta

Pengertian Manajemen Pendidikan Islam

Manajemen secara etimologi dari kata bahasa Inggris management
yang berarti pengelolaan, tata laksana atau tata pimpinan (Syaban,
2019). Adapun dalam kamus Inggris Indonesia yang ditulis John M.
Echols dan Hasan Shadily (John M. Echols & Hassan Shadily, 2006)
kata Management berasal dari akar kata to manage yang berarti
mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola dan memperlakukan.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, Manajemen
artinya penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai
sasaran. Kegiatan manajemen ruang lingkupnya luas, dimensi ini
dimulai dengan aktivitas yang menentukan arah masa depan
organisasi, menciptakan aktivitas organisasi, mendorong kerjasama
antar anggota organisasi dan mengendalikan aktivitas untuk
mencapai tujuan. (Juhji 2020).

Pada buku “Principles of Management” George Terry memberikan
pendapat bahwa manajemen merupakan sebuah cara yang
memisahkan atas perancangan, pengorganisasian, penggerakkan
penerapan serta pengawasan, dengan memanfaatkan baik ilmu
ataupun seni, supaya bisa menyempurnakan misi yang sudah
ditetapkan lebih dahulu (P Siagan, 2006). Sedangkan manajemen
menurut Syaiful merupakan rangkaian aktivitas manusia yang

diperuntukkan kepada manusia (Bahri, 2022).
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itu meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, koordinasi,
komunikasi, pengawasan atau evaluasi.
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BAB 3 FUNGSI MANAJEMEN
LEMBAGA PENDIDIKAN
ISLAM

Poetri AL-Viany Maqfirah
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Pendahuluan

Kemajuan teknologi dan informasi (IPTEK) turut mempengaruhi
aspek kehidupan manusia, termasuk lembaga pendidikan Islam. Erat
kaitannya dengan istilah “pendidikan kelas dua” menunjuk pada
lembaga pendidikan Islam. Di mana, lembaga pendidikan Islam yang
di maksud adalah seperti pondok pesantren, madrasah, lembaga
pendidikan lainnya.

Pendidikan di Indonesia khususnya pendidikan Islam, dalam
perkembangannya masih menghadapi beragam permasalahan pada
substansi yang ditransformasikan dari proses pendidikan sampai
proses pembelajaran. Isu pendidikan Islam tampaknya menjadi
masalah global, akibat dari tekanan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kondisi ini menuntut pihak pengelola lembaga pendidikan
Islam untuk lebih responsif terhadap perkembangan zaman dan
kesesuaian pendidikan dengan sektor kehidupan.

Masih tentang lembaga pendidikan Islam, yang melekat dengan
labeling “pendidikan kelas dua” dan dalam upaya meminimalisir
kesenjangan tersebut, penyelenggara lembaga pendidikan Islam
mengadopsi formula manajemen untuk tata kelola dan sumber daya
lembaga. Dengan demikian diharapkan pendidikan Islam dapat
menjadi lembaga alternatif dan menghasilkan outcome yang memiliki
budi pekerti dan mengamalkan akidah ajaran Islam.
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mengetahui tingkat ketercapaian tujuan lembaga pendidikan Islam.
Selanjutnya, dengan melakukan evaluasi setiap program pendidikan.
pelaksanaan evaluasi ini memberikan informasi kepada lembaga
pendidikan Islam. Apakah lembaga pendidikan Islam berhasil atau
belum dalam penyelenggaraan semua program pendidikan?
Berdasarkan data hasil evaluasi pihak pengelola pendidikan dapat
menentukan langkah ke depan yang bertujuan untuk memperbaiki,
meningkatkan dan mengembangkan kualitas lembaga sesuai dengan
kebijakan-kebijakan yang sudah dirumuskan
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BAB 4 MANAJEMEN
PENDIDIKAN MADRASAH

Muhammad Alwi, M.Pd.
[AIN Parepare

Sejarah Madrasah Di Indonesia

Kata "Madrasah "berasal bahasa arab dari frasa" darwaza-yadruru-
darsana Durus wa dirasat an."yang menunjukkan kehilangan tanda
atau terhapus. Hapus, gunakan, praktik, dan belajar. Madrasah, yang
diterjemahkan menjadi "sekolah" dalam bahasa Indonesia, memiliki
konotasi tertentu Sekolah Agama Islam sebagai Pengaturan untuk
menanamkan pengetahuan tentang Islam, [lmu Pengetahuan, dan
bidang pengetahuan lainnya pada saat itu (Zuhairini dkk, n.d.).

Sejak Madrasah Nidzhamiyah, didirikan di Baghdad oleh Nizam
al-Mulk, seorang Wazir dari Dinasti Seljuk, diketahui ada pada awal
abad ke-11 atau ke-12 m, atau abad ke-5 atau ke-6 H, madrasah
tersebut telah digunakan sebagai lembaga pendidikan formal.
Pendirian Madrasah ini telah memperkaya khazanah Lembaga
Pendidikan Islam. Karena masyarakat Islam hanya memiliki akses
pendidikan tradisional di masjid dan dar Al-Kuttab di masa lalu.
Lembaga Madrasah tumbuh untuk menyediakan pendidikan tinggi di
Timur Tengah, sehingga ekspansi mereka sepenuhnya merupakan
perpanjangan alami dari dinamika internal masyarakat Islam yang
berkembang.

Penyebaran pendidikan madrasah di Indonesia adalah fenomena
kontemporer yang dimulai pada awal abad ke-20, seperti halnya
perluasan madrasah di tempat lain di dunia. Sering kali tidak mungkin
untuk membahas Madrasah Indonesia tanpa menyebutkan sejarah
pendirian lembaga pendidikan Islam konvensional atau awal mula
Pesantren. Dengan kata lain, madrasah merupakan suatu
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Penciptaan budaya digital dan infrastruktur pendukung yang
berkaitan dengan keyakinan dan upaya ini adalah nilai roh yang paling
signifikan. transformasi digital Madrasah adalah yang pertama dan
terutama tentang persona atau sumber daya manusia (Kepala Sekolah
Madrasah, Guru, dan siswa) (barang yang ada) (Sudarwan Danim.
2005, n.d.).

Kedua, keyakinan yang teguh ketika berpartisipasi dalam
pengaruh dan dinamika pembangunan sebagai pihak yang aktif dan
mandiri. Kebangkitan, gerakan, dan kecepatan Madrasah
menginspirasi semangat optimal memprioritaskan kualitas layanan
dan ruang lingkup tanpa mengorbankan identitas inti Pendidikan
Islam. Hal ini penting karena, menurut Nivlouei (2014), semangat
transformasi digital pada dasarnya memerlukan dua prasyarat utama:
pengembangan pola pikir yang sangat memprioritaskan inisiatif
digital dan kapasitas untuk mengelola perubahan di bidang
kepemimpinan, Identitas default, budaya kerja, dan manajemen
organisasi secara umum.

Ketiga adalah dasar untuk kolaborasi, sinergi, dan integrasi.
Menurut Merdeka Belajar, yang dirancang dalam konteks madrasah
untuk memahami pembelajaran mandiri, model pembelajaran yang
dibuat berfokus pada siswa yang mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, komunikasi, dan kerja tim, serta kebiasaan mereka
melakukannya (Pembelajaran Berbasis Proyek). Untuk meringkas
inisiatif ini, cukup untuk menyatakan bahwa transformasi digital
Madrasah dicapai dengan menggabungkan pedagogi cyber dan
teknologi cyber.
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BAB 5 MANAJEMEN
KURIKULUM PENDIDIKAN
ISLAM

Dr. Margiyono Suyitno, S.S., M.Pd.I
STIT Madina Sragen

Pendahuluan

Pendidikan Islam di awal abad 21 ini kehadirannya mendapat
sambutan yang sangat menggembirakan di hati masyarakat.
Pendidikan Islam dianggap mampu memberikan solusi dalam
kehidupan yang semakin modern ini. Masyarakat berharap bukan
hanya pendidikan tentang kecakapan hidup, namun juga pendidikan
yang bersifat religius. Hal ini karena pendidikan Islam merupakan
pendidikan yang bersifat sumuliyah. Artinya pendidikan yang
menyangkut seluruh aspek kehidupan, baik kehidupan duniawi
maupun ukhrawi. Pesantren tidak lagi hanya mengajarkan ilmu
agama namun juga mengajarkan Sains, sehingga muncul
pesantren-pesantren sains. Al Quran sebagai hudan yang sekaligus
sumber inspirasi bagi konstruksi dan pengembangan sains
(Yuliana,2022).

Pendidikan Islam mencakup segala aspek pendidikan, baik
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Pendidikan Islam
mengajarkan hal-hal yang bersifat individual maupun sosial
kemasyarakatan. Pendidikan Islam mencakup masalah skill, tata cara
beribadah, maupun tata cara hidup bermasyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan Islam juga terkenal dengan Tarbiyah. Pendidikan
dilaksanakan bukan hanya untuk cerdas dalam hal sains saja namun
cerdas dalam segala aspek. Menjadikan seorang hamba Allah Ta’alaa
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Bimbingan dan Konseling dalam Pendidikan Islam
Akhir-akhir ini, pendidikan Islam di Indonesia mengalami masa-masa
pertumbuhan. Sudah cukup banyak pendidikan Islam dari jenjang TK
(Raudhatul Athfal), SD (Madrasah Ibtidaiyah), SMP (Madrasah
Tsanawiyah), SMA (Madrasah Aliyah), dan Universitas Islam Negeri
dan Swasta (Mujahidah & Wekke, 2019; Rasyid, 2019). Kemudian, ada
beberapa yang berbentuk pesantren (Pesantren Tradisional dan
Modern) (Sudrajat, 2018). Dan sekolah dasar yang menekankan nilai-
nilai keislaman seperti Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) (Suyitno,
2019).

Dalam konteks sistem pendidikan Islam, salah satu divisi yang
cukup penting ada di sekolah adalah bimbingan dan konseling.
Bimbingan konseling merupakan salah satu peralatan pendidikan
yang penting dalam membentuk karakter, kepribadian, dan perilaku
peserta didik dalam menjaganya dari pengaruh buruk dari
lingkungan. Sekolah membutuhkan bimbingan dan konseling untuk
membantu pembentukan masa depan peserta didik melalui terapi
konseling (Nkechi et al., 2016; Theresa, 2016).

Berbagai macam permasalahan terjadi di konteks lingkungan
pendidikan, khususnya dalam pendidikan Islam. Secara garis besar,
penyebutan para anggota Lembaga bimbingan dan konseling disebut
sebagai konselor atau populer sebagai konselor. Konselor memiliki
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Penutup

Sebagai sekolah dan pemangku kebijakan dalam pendidikan.
Sebaiknya sekolah memberikan ruang untuk bimbingan dan konseling
untuk berkembang dan memahami bahwa peran sebagai konselor
bukan hanya berbicara dan mendengar saja, tetapi ada beban
emosional yang cukup berat di dalamnya. Untuk mencapai layanan
bimbingan dan konseling dalam pendidikan Islam yang cukup baik
diperlukan dukungan yang kuat dari segi politik, keuangan, dan
kompetensi personil yang memadai sehingga terciptanya lingkungan
yang kondusif dalam pendidikan Islam.
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Konsep Dasar

Keberhasilan siswa dalam belajar sangat ditentukan oleh strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Guru dituntut untuk
memahami komponen-komponen dasar dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Oleh karena itu guru tentunya
perlu paham bahwa mengajar tidak hanya sekedar mentransfer ilmu
pengetahuan, akan tetapi juga memberi contoh sejumlah perilaku
yang akan menjadi kepemilikan siswa (Rukmana & Suryana, 2015).

Menurut Ricky M. Griffin dalam Kurniawan (2015) manajemen
merupakan sebuah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai
sasaran secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat
dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa
tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai
dengan jadwal. Manajemen Kelas artinya bahwa lingkungan belajar
dikelola oleh seorang guru mulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian dan pengontrolan terhadap unsur-unsur
lingkungan belajar yang terdiri dari siswa, ruang belajar dan proses
pembelajaran dengan tujuan hasil pembelajaran tercapai secara
efektif dan efisien.

Siswa adalah orang yang melakukan serangkaian aktivitas dan
kegiatan di kelas yang ditempatkan sebagai objek. Untuk menunjang
perkembangan ilmu pengetahuan dan kesadaran siswa, maka dalam
proses pembelajaran guru memiliki peran sebagai pembimbing,
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Peran Masyarakat Pendidikan Islam

Peran dalam bahasa Inggris berasal dari kata ‘participate’,
‘participation’ yang memiliki arti ikut serta, pengambilan bagian,
peran serta. Peran adalah suatu yang diharapkan seseorang yang
mempunyai wewenang di dalam masyarakat. Sedangkan serta yaitu
ikut atau turut. Sehingga peran yaitu pengertian dan keikutsertaan
seseorang terhadap sesuatu yang berbentuk objektif maupun
subjektif (Purwodarminto,1989).

Makna peran disini yaitu bentuk keikutsertaan, keterlibatan
masyarakat yang memiliki kepentingan bersama baik bentuk fisik
maupun non fisik terhadap pendidikan Islam. Hal ini masyarakat
segera tergerak untuk ikut serta di dalam sebuah perjalanan pada
pendidikan Islam khususnya.

Adapun definisi masyarakat secara ‘etimologi’ yaitu pergaulan.
Sedangkan dalam bahasa latin ‘socius’ berubah menjadi social yang
artinya segala sesuatu yang saling bekerjasama dengan orang lain
(Daud Ali & Habibah, 1999). Masyarakat yang dimaksud yaitu bukan
hanya orangtua siswa, akan tetapi seseorang yang mempunyai visi dan
misi bersama didalam suatu keputusan serta yang berpengaruh yaitu
‘stakeholder’ (Wels: 2003).

Peranan masyarakat dalam pendidikan tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 8 dan 9 yang menyatakan bahwa
masyarakat berhak berperan serta dalam proses perencanaan,
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BAB 9 MANAJEMEN
PENINGKATAN MUTU
LEMBAGA PENDIDIKAN
ISLAM

Apri Eka Budiyono, M.Pd
STIT Darul Ishlah Tulang Bawang

Kualitas SDM (Sumber Daya Manusia)
Mutu pendidikan tercermin dari nilai tambah yang diperoleh lembaga
sekolah atau madrasah, baik dari segi produk, jasa dan pelayanan yang
mampu bersaing dengan dunia pekerjaan dan yang dibutuhkan.
Sumber daya manusia (SDM)yang bermutu dapat ditingkatkan
dengan cara meningkatkan kualitas atau mutu sekolah atau madrasah.
Engkoswara (dalam Izzatus Sholihah, 2019) mengemukakan bahwa
“Agar pendidikan dapat memainkan perannya maka harus terkait
dengan dunia kerja, artinya lulusan pendidikan semestinya memiliki
kemampuan dan keterampilan yang relevan dengan tuntutan dunia
kerja. Ini adalah satu-satunya cara pendidikan dapat berkontribusi
pada ekonomi

Sebagaimana yang disampaikan oleh (Munir, 2019), Kepala
sekolah harus melakukan berbagai upaya dalam mengelola sumber
daya manusia yang dimiliki sekolah, agar seluruh tenaga, terutama
guru dan tenaga administrasi mereka dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pencapaian tujuan sekolah sesuai dengan
visi dan misi sekolah. Usaha meningkatkan kompetensi profesional
tenaga pendidik dan tenaga administrasi dapat mengikuti pembinaan
yang mencakup: pembinaan kurikulum, media belajar, keterampilan
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mengikuti tata tertib yang ditetapkan oleh sekolah di bawah
tekanan dikarenakan merasa tidak senang dan tidak terlibat
dalam perencanaan dan pembuatan tata tertib.
b. Keikutsertaan Wali Murid

Keikutsertaan wali murid dalam proses berjalannya pendidikan
anak-anaknya di sekolah merupakan tugas penting bagi
lembaga pendidikan dan merupakan bagian penting dari TQM.
Peran wali murid dalam menumbuhkan keinginan dan
pengendalian pada diri anak-anak adalah aset penting dalam
keberhasilan dalam akademik anak itu sendiri. Keikutsertaan
wali siswa sebagai berikut: wali murid dapat membantu dalam
perkembangan kesuksesan secara akademis dengan cara
memberikan fasilitas kepada anak berupa kesempatan dan
akses sumber daya pendidikan seperti jenis sekolah yang
mereka pilih, kesempatan mengakses perpustakaan,
multimedia dan akses teknologi untuk pendidikan. Wali murid
bisa secara langsung mempengaruhi perkembangan
keberhasilan secara akademik pada anak-anak mereka dengan
berpartisipasi langsung dalam kegiatan pendidikan mereka.
Wali murid juga harus memberikan bimbingan kepada anak
bagaimana norma-norma yang relevan untuk menghadapi
orang yang lebih dewasa dan teman sebayanya. Cara untuk
memperkenalkan sekolah kepada wali murid adalah: Sekolah
harus bisa membangun lingkungan yang aktif melalui
komunikasi intensif dengan wali murid.
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BAB 10 KONSEP
KEPEMIMPINAN DALAM
MANAJEMEN PENDIDIKAN
ISLAM

Lulu Ulfa Sholihannisa, S.Pd., M.Pd., M.M
Politeknik LP3I

Pendahuluan

Manajemen Pendidikan Islam MPI merupakan bentuk pengelolaan
dalam Pendidikan Islam. Kajian dalam MPI tidak hanya sebatas
membahas dan mengkaji administrasi Pendidikan Islam, namun juga
mengkaji manajemen keuangan Pendidikan Islam dan manajemen
budaya organisasi Pendidikan Islam yang salah satu kajiannya adalah
konsep kepemimpinan dalam manajemen Pendidikan Islam.

[stilah MPI pertama kali muncul sekitar tahun 2000-an yang
dipelopori oleh Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI). Hal
tersebut digagasi berdasarkan merebaknya manajemen di luar
Pendidikan Islam, serta untuk mengimplementasikan manajemen
industri yang masuk ke dunia manajemen Pendidikan (Instansi dan
Lembaga Pendidikan) dengan harapan dapat menghasilkan output
(peserta didik / mahasiswa) yang berkualitas.

Produk (peserta didik/mahasiswa) yang berkualitas dapat
dihasilkan dari sebuah bentuk kepemimpinan yang berkualitas juga.
Dalam ilmu manajemen yang membahas mengenai budaya organisasi,
terdapat bentuk gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan tersebut
mempunyai peran yang dapat mempengaruhi terhadap anggota
organisasi yang dikelolanya. Dalam satuan Pendidikan, Sekolah yaitu
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Mega Zulfy Lestari, S.Pd., M.Pd.
SMAN 1 Gombong, Jawa Tengah, Indonesia

Pendahuluan

Lembaga pendidikan pesantren memiliki karakter tersendiri yang
merupakan fenomena khas Indonesia dan sudah teruji eksistensi
keberadaannya hingga sekarang di tengah pesatnya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdirinya pesantren harus mampu
menjawab tantangan perkembangan peradaban masyarakat serta
memenuhi peradaban zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Sehingga orientasi pendidikan pesantren perlu
dikembangkan lebih luas. Pembaharuan ini dilakukan agar sesuai
dengan kebutuhan perubahan zaman dan perkembangan peradaban
masyarakat yang ada.

Pengembangan pondok pesantren, perlu memperhatikan
pendekatan baru dalam pengelolaannya. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Masyhud bahwa pengembangan pondok pesantren
merupakan perubahan model atau sistem pendidikan pondok
pesantren untuk menyesuaikan dengan perkembangan sosial,
ekonomi dan kebutuhan masyarakat (Khusnurridlo, Manajemen
Pondok Pesantren, 2002). Berbeda dengan Halim dalam memaknai
pengembangan pondok pesantren, bahwa dalam pengembangan
pesantren mencakup beberapa aspek, meliputi sumber daya manusia,
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BAB 12 MANAJEMEN SARANA
DAN PRASARANA
PENDIDIKAN

Dr. Sofyan, M.A
Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Arafah Deli Serdang

Makna dan Fungsi Manajemen

Kata manajemen dalam Kamus Inggris-Indonesia berasal dari kata to
manage artinya mengatur, mengelola atau mengurus (Echols dan
Shadily, 1993:372). Frederick Winslow Taylor (1811) dalam Sagala
(2007:51) menjelaskan,” Manajemen is knowing exactly what you want
to do and then seeing that they do it in the best and cheapest way”
(Manajemen adalah mengetahui secara tepat apa yang anda ingin
kerjakan dan anda melihat bahwa mereka mengerjakan dengan cara
yang terbaik dan murah).

U. Saefullah (2012:1) menegaskan bahwa manajemen adalah ilmu
dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia
secara efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lain dalam
organisasi untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam pandangan Nanang Fattah manajemen memiliki tiga arti,
sebagai ilmu, kiat dan profesi. Manajemen sebagai ilmu diartikan
dengan satu bidang pengetahuan yang berusaha untuk memahami
mengapa serta bagaimana caranya orang melakukan satu kerja sama.
Untuk mencapai target, tujuan serta bagaimana cara mengatur orang
lain untuk melaksanakan tugas-tugasnya maka manajemen diartikan
sebagai kiat sedangkan manajemen memiliki arti profesi menegaskan
bahwa manajemen menjadi sebuah profesi karena dilandasi oleh
keahlian yang khusus untuk mencapai satu prestasi dengan cara yang
profesional sesuai dengan kode etik tertentu (Fatah, 2006:1).
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bentuk pengawasan yang lazim dipergunakan dalam mengawasi
sarana dan prasarana pendidikan, antara lain pengawasan secara
internal, eksternal, pengawasan preventif (dilaksanakan sebelum satu
rencana dilakukan), dan pengawasan represif (setelah dilakukan
pekerjaan) (Nurabadi, 2014:73). Adanya pengawasan yang baik dalam
penggunaan sarana dan prasarana dapat dioptimalkan sehingga mutu
pendidikan pun akan terjamin.
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Tasikmalaya

Pendahuluan

Supervisi Pendidikan merupakan pembinaan dalam rangka perbaikan
pendidikan secara terus menerus. Melalui supervisi pendidikan ini
pengembangan dalam situasi belajar mengajar dapat berjalan dengan
lancar. Supervisi menurut pakar oteng sutisna merupakan gagasan-
gagasan primer untuk menumbuhkan keprofesionalan guru, dan
pengembangan problem kegiatan belajar mengajar agar lebih efektif
di kemudian hari. (Sutisna, 1989). Pada Supervisi Pendidikan Islam,
yang dimaksudkan adalah bagaimana seorang guru untuk
melaksanakan kinerja yang baik dan benar, kemudian adanya
Kerjasama setiap guru untuk perbaikan proses belajar mengajar yang
disebut ukhwah bi al-musyarakah. (Supradi, 2019).

Selanjutnya, supervisi pendidikan mempunyai prinsip ilmiah
(scientific), demokratis, konstruktif dan kreatif kemudian kooperatif.
Pada bab ini, akan dibahas mengenai ruang lingkup, model,
pendekatan dan teknik supervisi, kemudian bahan dan alat
pembinaan supervisi, pelaku-pelaku supervisi, komunikasi dalam
supervisi Pendidikan, supervisi akademik serta supervisi klinis.

Supervisi pendidikan termasuk pada fungsi manajemen yaitu
controlling dimana pengawasan secara penuh dilaksanakan untuk
perbaikan secara menyeluruh. Adapun hal-hal yang berkaitan dengan
supervisi Pendidikan meliputi:
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Pengertian Komunikasi

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas dengan yang
namanya komunikasi. Karena berkomunikasi membentuk interaksi
masyarakat dalam kehidupan kita kepada orang lain, dengan adanya
komunikasi menjadikan kebermaknaan hidup di dalam sebuah
komunitas baik formal maupun non-formal. Komunikasi adalah suatu
kegiatan yang setiap hari bahkan setiap kita lakukan ketika
berinteraksi kepada sesama insan manusia. Dalam proses komunikasi
feedback menjadi harapan pelaku komunikasi agar tercipta
komunikasi yang baik dan lancar. Karena adanya feedback komunikasi
bisa berjalan lebih efektif dan komunikatif serta sesuai apa yang
diharapkan.

Menurut Everet M. Rogers, dalam buku Hafied Cangara (1998),
komunikasi adalah proses pengalihan ide dari satu sumber ke satu
penerima atau lebih dengan tujuan untuk mengubah tingkah laku
mereka. Rumusan dari Everet M. Rogers tersebut dapat dipahami
bahwa komunikasi merupakan hakikat suatu hubungan dengan
adanya suatu pertukaran informasi dimana menghendaki adanya
perubahan sikap dan tingkah laku serta kebersamaan dalam
menciptakan saling pengertian dari orang-orang yang ikut serta di
dalam proses komunikasi.

Sementara Lasswel dalam Onong Uchjana Effendi (1990),
mengemukakan bahwa komunikasi itu meliputi lima komponen, yaitu
komunikator, pesan, media, komunikan dan efek.
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Manajemen Strategis Pendidikan Islam

Penerapan manajemen strategis di lembaga pendidikan sebenarnya
artinya contoh baru di perencanaan pendidikan. karena pada masa
lalu forum pendidikan dipahami sebagai organisasi nirlaba
berlandaskan dinilai dan falsafah pelayanan dan humanisme, maka
dalam pengelolaan serta perencanaan forum pendidikan terkesan
“asing” sertajauh. perusahaan. organisasi serta mencapai tingkat yang
menguntungkan. Selain itu, lembaga pendidikan terikat serta diatur
manajemen dikendalikan pemerintah pusat dan  wilayah sudah
secara sistematis merencanakan serta menetapkan aneka macam
peraturan yang mengikat dalam memilih serta melaksanakan
pengelolaannya..

Tetapi diakui perlunya mendefinisikan manajemen strategis pada
forum pendidikan, karena manajemen strategis memiliki banyak
keunggulan, yaitu: pertama, manajemen strategis menekankan pada
pembagian analisis internal serta eksternal organisasi dalam
perumusan dan pelaksanaan perencanaannya. kedua, manajemen
strategis menyediakan seperangkat keputusan serta tindakan
strategis buat mencapai tujuan organisasi. Ketiga, manajemen
strategis adalah berasal inovasi terpenting pada proses manajemen
ada Sejak tahun 1970-an, khususnya saat contoh "perencanaan jangka
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strategis buat menghasilkan keputusan yg lebih efektif serta
berorientasi. tetapi, taktik berasal yang mengatur tidak mengklaim
keberhasilan dan dapat menyebabkan masalah bagi Jika dijalankan
secara membabi buta dan tidak teratur.

Perusahaan serta organisasi yang menggunakan Kkonsep
manajemen strategis memberikan peningkatan yg signifikan dalam
kenaikan pangkat, penjualan, untung, serta produktivitas yg lebih
tinggi dibandingkan menggunakan perusahaan tidak memakai
aktivitas perencanaan yang sistematis.

Selain membantu perusahaan menghindari finansial kemacetan,
manajemen strategis menunjukkan manfaat lain, mirip peningkatan
kesadaran akan ancaman eksternal, pemahaman yg lebih baik ihwal
taktik kompetitif, peningkatan produktivitas pekerja serta karyawan,
resistensi lebih sedikit terhadap perubahan, dan pemahaman yang
lebih baik tentang hubungan antara kinerja dan upah.
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Konsep Dasar Sekolah dan Madrasah
Sebelum kita masuk ke dalam pengawasan sekolah dan madrasah,
alangkah baiknya kita memahami terlebih dahulu konsep madrasah
dan sekolah. Madrasah berada di bawah naungan Kemenag,
sedangkan sekolah berada di bawah naungan Kemendikbud. Secara
harfiah istilah madrasah berarti tempat belajar bagi para siswa, yang
kemudian dalam Bahasa Indonesia sering disebut dengan sekolah dan
dalam Bahasa Inggris disebut school. Penggunaan istilah madrasah
digunakan oleh umat muslim sebagai ciri Islami yang merupakan
bagian integral dari sistem pendidikan nasional (Abid, 2016). Dengan
demikian, baik madrasah maupun sekolah dapat diartikan sama yaitu:
1. Lingkungan fisik yang berhubungan dengan segala sarana dan
prasarana sebagai tempat proses pendidikan berdasarkan
jenjangnya.
2. Merupakan tempat berlangsungnya proses kegiatan belajar
mengajar. Jadi Sekolah adalah tempat berupa bangunan yang
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar (Abid, 2016).

Dalam pengawasan sekolah, kita harus memahami terlebih
dahulu istilah-istilah berikut ini, yaitu: madrasah atau sekolah,
manajemen dan pengawasan,. Istilah “sekolah” diambil dari bahasa
latin yaitu scola, scolae atau schola yang artinya waktu senggang.
Waktu senggang menyatakan situasi dimana seseorang memiliki
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peningkatan kinerja serta efektivitas madrasah atau sekolah. Adapun
aspek-aspek tersebut antara lain: perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, pengembangan pelatihan
keterampilan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
Sedangkan tujuan bimbingan supervisi yaitu untuk membantu kepala
sekolah dan staf sekolah yang lain dalam mengelola administrasi
pendidikan. Hal-hal yang terkait dengan bimbingan supervisi adalah
dalam bidang: manajemen kurikulum, manajemen keuangan,
manajemen infrastruktur atau peralatan, manajemen sumber daya
manusia, manajemen siswa, manajemen sekolah dan masyarakat,
manajemen lingkungan dan budaya sekolah, dan aspek administrasi
lainnya yang menunjang peningkatan mutu sekolah. Dalam rangka
melaksanakan tugas pengawasan manajemen, supervisor
berkoordinasi dengan staf untuk melakukan langkah-langkah secara
prosedural, yaitu dengan kegiatan: perencanaan, pengkoordinasian,
pengembangan administrasi lebih lanjut, evaluasi kegiatan untuk
mengidentifikasi kelemahan sekolah sasaran serta melakukan analisis

potensi.
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